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KATA PENGANTAR

KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN
BAHASA

Hingga saat ini belwn ada kesepakatan yang berlandaskan penelitian
yang seksama dan tuntas mengenai jumlah bahasa dan/atau dialek yang ada
di Indonesia. Angka mengenai jumlah bahasa dan/atau dialek itu berkisar
antara 200 dan 700, tergantung pada “selera” dan cara pandang serta rujukan
yang digunakan. Tentu saja teori dan sarana penelitian yang berbeda turut
mempengaruhi hasil yang berlainan itu.

Di pihal lain, pemerian yang jelas dan handal mengenai hubungan
kekerabatan bahasa-bahasa itu serta upaya pemetaan bahasa dan dialek secara
menyeluruh belum ada. Untuk mendapatkan perian yang handal mengenai
hubungan kekerabatan bahasa diperlukan sarana penelitian serta
penggunaannya yang saina dan cara analisis data yang sama pula. Hal yang
sama berlaku pula untuk upaya pemetaan bahasa dan dialek secara
menyeluruh. Kenyataan inilah yang mendorong Pusat Pembianaan dan
Pengembangan Bahasa, Fakultas Sastra Universitas Indonesia, dan Politeknik
Institut Teknologi Bandung mengadakan kerja sama sejak tahun 1992 melalui
Proyek Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa Daerah di
Indonesia

Buku Penelitian Kekerabaran dan Pemetaaan Bahasa-Bahasa
Daerah di Propinsi Sulawesi Utara merupakan salah sapy hasil kerja sama
tersebut. Data dalam buku ini dikumpulkan pada tahun 1993. Dalam buku ini
tampak bahwa di Propinsi Sulawesi Utara terdapal lima kelompok bahasa,
yaitu (1) kelompok bahasa-bahasa Gorontalo-Mongondow, (2) kelompok
bahasa Bantik, (3) kelompok bahasa Melayu Manado, (4) kelompok bahasa-
bahasa Tonsea, dan (5) kelompok bahasa-bahasa Sangir Talaud.

Buku ini merupakan hasil kerja sama penelitian ahli bahasa dan
komputer. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima
kasih kepada para peneliti, yaitu Dr. Hans Lapoliwa, Prof. Dr. Ayatrohaedi,
Dr. Djantera kawi, Dr. Multamia RM.T. Lauder, Drs. Frans Asisi Datang,
M.Hum., Drs. Buha Aritonang, Drs. Sugiyono, M.Hum., Ir. Ferry Feirizal,
Dra. Non Martis, Dra. Wati Kurniawati, dan Drs. Hidayatul Astar.




Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami tujukan kepada
Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Sulawesi
Utara, Prof. Dr. Gorys Keraf (+), Drs. Hasjmi Dini, Drs. E. Asmad, Drs. M.
Nurhanadi, pengumpul data, informan, dan pengentri data yang telah
berusaha membantu penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih juga kami
sampaikan kepada Prof. Dr. Ayatrohaedi yang telah melakukan penyuntingan
materi buku ini.

Jakarta, Februari 2000 Hasan Alwi
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Propinsi Sulawesi Utara

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Letak

Pulau Sulawesi secara umum terletak di Wilayah Lautan Dalam, yang
dikelilingi oleh cekungan dan palung-palung dalam. Pulau yang hampir
seluruhnya berupa tanah pegunungan itu terdiri atas empat cabang atau
"lengan" yang dipisalikan oleh teluk-teluk yang besar dan dalam. Propinsi
Sulawesi Utara terletak pada jazirah utara Pulau Sulawesi, antara 0°30' LU--
4°30' LU dan 121°--127° BT. Jazirah itu membujur dari Barat ke Timur
dengan daerah yang paling Utara ialah Kabupaten Sangihe Talaud yang
berbatasan langsung dengan negara tetangga Filipina (ENI 1990: 329—346).

Propinsi Sulawesi Utara dalam konteks pelaksanaan pembangunan
secara menyeluruh, dibagi ke dalam empat wilayah pengembangan, yaitu: (1)
Wilayah Pengembangan I meliputi Kabupaten Sangihe Talaud, dengan pusat
pengeinbangan Tahuna; (2) Wilayah Pengembangan II neliputi Kabupaten
Minahasa, dengan pusat pengembangan Manado dan Bitung; (3) Wilayah
Pengembangan III meliputi Kabupaten Bolaang Mongondow, dengan pusat
pengembangan Kotamobagu; dan (4) Wilayah Pengembangan IV meliputi
Kabupaten Gorontalo, dengan pusat pengembangan Limboto dan Gorontalo.

Luas wilayah Propinsi Sulawesi Utara mencapai 27.487,63 kin? dan
secara administratif terbagi atas tujuh daerah tingkat dua, yaitu empat
kabupaten, dua kotamadia, dan satu kota administratif. Jumlah penduduk
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2.329.190 jiwa (1987) yang tersebar dalam 83 kecamatan, 274 kelurahan, dan
996 desa. Kepadatan penduduknya % 85 jiwa / km® (ENI 1990: 346).

Topografi wilayah Sulawesi Utara cenderung berbentuk pegunungan
dan berbukit-bukit dengan sejumlah dataran rendah dan dataran tinggi.
Sulawesi Utara tampak seperti dataran yang "terpelintir"; di sebelah barat
dataran Dumoga, tata air menuju ke pantai selatan, seperti tampak pada
Sungai Paguyaman, sedangkan di sebelah timur Duimoga, pantai selatan-
timur terjal sehingga sungai-sungai mengalir ke utara. Daerah yang datar
hanya sedikit, misalnya di kota Manado. Dataran Manado adalal sebuah
slenk yang membentang antara Gunung Klabat dan Gunung Lokon, Dataran
Dumoga di Bolaang Mongondow adalah sebuah dataran sempit di lembah
Sungai Dumoga (ENT 1990:346).

Suhu udara * berkisar 26,4° C. Di propinsi itu terdapat beberapa
gunung api, misalnya Gunung Soputan, Mahawu, Lokon, Klabat, Tengkoko,
Gunung Api Siau, dan Gunung Karakitang serta beberapa pulau kecil yang
sebenarnya merupakan puncak-puncak gunung api. Beberapa pulau kecil di
Teluk Tomini juga merupakan puncak gunung api, misalnya Unauna (ENI
1990:346—7).

1.2 Penduduk

Berdasarkan catatan BPS tahun 1987, jumlah penduduk Propinsi Sulawesi
Utara tercatat 2.329.190 jiwa, dengan kepadatan penduduk 85 jiwa per km?.
Daerah terpadat di Propinsi itu adalah Kotamadia Manado (9.705 jiwa per
kin?), sedangkan daerah berpenduduk terjarang adalah Kabupaten Bolaang
Mongondow (42 jiwa per km?).

Penduduk asli Propinsi Sulawesi Utara terdiri atas empat kelompok
etnis, yaitu Bolaang Mongondow, Gorontalo (Hulontalo), Sangihe Talaud,
dan Minahasa. Kelompok etnis Minahasa ini lebih populer dikenal dengan
sebutan Bohusami.

Cerita-cerita rakyat yang berkembang di Sulawesi Utara
mengisahkan asal-usul masing-masing suku bangsa tersebut, seperti , Toar-
Lumimuut di Minahasa, Apapuhang-Ansuang di Sangihe Talaud,
Gumalangit-Tumotoibokol di Bolaang Mongondow, dan Malenggabela-
Tilopudehi di Gorontalo. Penduduknya 55% beragama Katolik dan Kristen,
sedangkan penduduk yang memeluk agama Islam tercatat 44%. Sebagian
kecil lainnya, yakni 1% memeluk agama Hindu dan Buda. Pemeluk agama
Islam pada umumnya terdapat di Kabupaten Gorontalo dan Bolaang
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Mongondow. Pemeluk agama Katolik atau Kristen kebanyakan terdapat di
Kabupaten Minahasa dan Sangig-Talaud (ENI 1990:347-8).

Mata pencarian penduduk pada umumnya di bidang pertanian, yakni di
atas 60%, sisanya bergerak di bidang industri dan pertambangan, angkutan,
perdagangan, bangunan, dan jasa. Hasil utama propinsi itu yang berasal dari
sektor perkebunan (kelapa, cengkeh, pala, dan kopi) lebih besar daripada
yang berasal dari sektor pertanian. Binatang yang biasa diternakkan oleh
penduduk adalah sapi, sapi perah, kerbau, kambing, babi, dan kuda. Jenis
unggas yang biasa diternakkan adalah itik, ayam ras, dan ayam kampung.
Budidaya ikan di darat dilakukan di kolam, sawah, atau tambak. Ikan laut
yang paling banyak ditangkap di sekitar Aertembaga. Bitung adalah cakalang
atau tongkol. Industri yang berkembang di propinsi itu sejalan dengan hasil
alamnya, yaitu industri minyak kelapa, pengalengan ikan, dan pengawetan
ikan (ENI 1990:348-9)

Tingkat wobilitas penduduk yang cukup tinggi diperlihatkan oleh
banyak dan seringnya penduduk setempat pergi merantau. Dengan demikian,
pelabuban laut yang terdapat hampir di setiap kabupaten di propinsi ini
merupakan salah satu faktor dan sarana yang memungkinkan terjadinya
mobilitas tersebut. Pelabuhan-pelabuhan itu adalah Pelabuhan Samudera
Bitung. Pelabuhan ini merupakan pelabuhan terpenting untuk kelangsungan
perdagangan. Pelabuhan lainnya adalah Pelabuhan Gorontalo, Kwandang,
Tilamuta, Belang, Amurang, Likupang, Labuhan Uki, Inobonto, Kotabunan,
Ukisiau, Tainako, Tahuna, Lirung, dan Beo. Selain sarana perhubungan laut
yang memadai, di propinsi itu juga terdapat pelabuhan udara di setiap
kabupaten. Kabupaten Minahasa mempunyai Bandara Sam Ratulangi, yang
dapat disinggahi pesawat jenis DC-9 dan Airbus A-300; Kabupaten
Gorontalo mempunyai Pelabuhan Udara Jalaluddin; Kabupaten Bolaang
Mongondow mempunyai Lapangan Terbang Perintis di Mopahit; dan
Kabupaten Sangihe-Talaud juga mempunyai Lapangan Terbang Perintis di
Naha dan Melanguane. Perhubungan darat dapat melalui Trans Sulawesi
(ENI 1990:349).

1.3 Sejarah

Sejarah Sulawesi Utara, khususnya Minahasa, biasanya dimulai dengan
legenda Toar dan Lurnimuut. Orang Minahasa pada umumiiya percaya bahwa
mereka adalah keturunan kedua tokoh itu. Oleh karena itu, mereka percaya
bahwa di antara mereka terdapat pertalian keluarga (Supit 1986:16). Selain
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itu, kisah-kisah lama yang hidup di daerah Sangir dan Bolang Mongondow
menunjukkan bahwa di masa lampau pulau-pulau di sebelah utara Minahasa
menyatu dengan kepulauan Sangir dan Pilipina. Pulau-pulau itu menjadi
tercerai-berai sebagai akibat bencana alam yang sangat dahsyat dan
menenggelamkan sebagian daratan itu (Supit 1986:25).

Kisah-kisah yang berhubungan dengan masa yang paling awal itu
umumnya merupakan legenda mengenai suatu daerah tertentu, terpisah-pisah,
dan tidak lengkap sehingga upaya rekonstruksi sejaralh Sulawesi Utara
mengalami banyak sekali hambatan. Berdasarkan legenda-legenda terpisah
itu, diperoleh informasi mengenai daerah-daerah Gorontalo, Bolang
Mongondow, dan Sangir Talaud sebagaimana tercatat dalam buku Monografi
Daerah Sulawesi Utara yang diterbitkan tanpa tahun oleh Proyek
Pengembangan Media Kebudayaan. Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Informasi-informasi yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Di masa lampau, terdapat sejumlah kerajaan kecil di semenanjung
Sulawesi Utara bagian barat, antara lain Holontalo, Limuto, Bone, Boalemo,
dan Katinggola atau Andagi. Kerjaan-kerajaan kecil itu masuk ke dalam
kesatuan Lipu lo Holontalo atau Lima pahalaa.

Kerajaan yang paling berpengarul adalal Holontalo atau Hulontalo,
yang kemudian dikenal sebagai Gorontalo sekarang. Kerajaan itu terletak di
kaki gunung Kabila dan sekitarnya. Masyarakatnya lerdiri atas 17 suku
bangsa, di antaranya suku bangsa Hulontalangi, yang mendiamni gunung
Kabila. Hulontalangi diperintah oleh seorang ratu bernama Hulawadula. Ratu
itu kemudian kawin dengan Hungkowa, anak Tolangohula. Ia adalah ratu
kerajaan Limuto. Anak mereka, Lempidu, kawin dengan Hinteilimo dari
kerajaan Suwawa, cucu raja Pulubulawa. Dari perkawinan itu lahir
Wadipalapa yang kemudian menjadi raja dengan gelar Ilahudu.

Diberitakan juga bahwa Ilahudu memerintah dengan sangat
bijaksana.Salah seorang anaknya kawin dengan Sultan Ba'abullah dari
Ternate dan melahirkan Saharibulan.

Raja Holontalo kemudian mengirim utusan ke Ternate untuk
membujuk Saharibulan agar pulang. Bersama dengan kepulangan mereka,
turut pula beberapa orang penyiar agama Islam dari Ternate. Dengan
demikian, agama Islam pun kemudian mulai dianut penduduk Gorontalo
mulai akhir abad ke-15.

: Sementara itu, akibat perang saudara yang terjadi berkepanjangan,
Ratu Limuto meminta bantuan Sultan Ternate, sedangkan saingannya
meminta pertolongan kepada raja -Makasar. Peristiwa itu merupakan awal
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masuknya pengaruh Makasar ke dalam kehidupan masyarakat Gorontalo.
Holontalo dan Limuto kemudian kembali bersatu, namun tidak lama
kemudian masuk pengaruh baru dari Belanda.

Peristiwa berinulanya pengaruh Belanda itu terjadi dalam tahun
1674 melalui Kaicili Sibori yang dibantunya. Penyerahan tanah-tanah di
Gorontalo Ternate kepada pihak Belanda, pada tahun 1677 ternyata
merupakan salal satu penyebab sering terjadinya perlawanan rakyat terhadap
kekuasaan Belanda. Di antara mereka yang terkenal adalah raja Iskandar
Monoarfa (1757) dan Abdurrahman, yang dibuang ke Ambon sebagai
“pemberonrtak’”.

Dalain tahun 1816 Gorontalo mulai diperintah oleh seorang asisten
residen, dan dalam tahun 1824, Gorontalo menjadi afdeeling Gorontalo dan
pemerintahan dibagi ke dalam distrik dan onderdistrik, yang masing-masing
dikepalai oleh seorang jogugu dan marsoseh. Kedua pejabat itu diangkat dan
diberhentikan oleh pemerintahan Belanda.

Menjelang pendaratan Jepang, terjadi perlawanan pada tanggal 23
Januari 1942, dipimpin oleh Nani Wartabone, sedangkan pada waktu terjadi
pergolakan Permesta di Sulawesi Utara, Gorontalo tidak banyak terlibat
sehingga tidak terlalu mengalami kerusakan.

Sementara itu, kisah daerah Bolang Mongondow diawali dengan
legenda Gumalangit dan istrinya Tendeduata yang dianggap sebagai nenek
moyang mereka. Kedua orang itu berdiam di gunung Huntuk. Anak
perempuan Gumalangit yang bermama Dinondong kawin dengan Sugeha,
anak Tumotoibokol dan Tumotoibokot, Perkawinan mereka elahirkan
seorang anak bernama Sompote. Keturunan mereka kemudian berpencar
setelah terjadi banjir yang imencerai-beraikan mereka. Mereka kemudian ada
yang berhasil mendarat di pantai sebelah utara yang disebut Bolang dan di
bagian tengah yang disebut Mongondow. Setiap daerah dikepalai seorang
bogani 'yang berani'

Zaman sejarah daerah Bolang Mongondo bermula dengan
munculnya kerajaan legendaris dengan tokohnya Mokoduludut dan Baunia.
Mereka mempunyai lima orang anak. Salah seorang dari anak mereka itu
bermama Abo Yayubonggol menggantikan raja, yang kemudian kawin
dengan Silagondo.

Kehadiran kerajaan ternyata mengakibatkan terjadi pelapisan
masyarakat ke dalam lapisan keluarga raja, lapisan menengah yang disebut
kohongian dan lapisan rakyat jelata. Pada masa pemerintahan raja Tadohe,
pelapisan itu bahkan menjadi tujuh, di antaranya, lapisan simpel, lapisan
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nonow, lapisan lahig, dan lapisan yobuat. Raja Tadohe berkuasa sekitar awal
abad ke-17.

Sepanjang sejarah pemerintahan Belanda di Bolang Mongondow,
raja-tetap bersemayam dan bertahta hingga menjelang Perang Dunia I1. Raja
terakhir Bolang Mongodow sebeluin kemerdekaan adalah Laurens Cornelis
Manoppo, seorang terpelajar dan berjiwa nasionalis. Oleh karena itu, ia tidak
disukai oleh Belanda dan dipaksa untuk mengundurkan diri. la kemudian
digantikan oleh van Bierens.

Pada zaman pendudukan Jepang kedudukan raja dikembalikan
kepada HIC Manoppo (1943) dan disahkan oleh pemerintah Belanda pada
tahun 1947 hingga berakhir tahun 1948. Hal itu bersamaan dengan
berdirinya Negara Indonesia Timur.

Setelah pemulihan kedaulatan (KMB 1949) kepada RIS, situasi
politik di Bolang Mongondow memanas karena mereka berupaya untuk
melepaskan diri dari NIT. Kepala Daerah Bolang Mongondow waktu itu
adalah F.P. Mokodompit dan dibantu oleh Dewan Daerah.

Tahun 1954 Bolang Mongondow dipisahkan dari Kabupaten
Sulawesi Utara, dan kemudian menjadi Kabupaten Bolang Mongondow
dalam lingkungan Propinsi Sulawesi Utara. Bolang Mongondow termasuk
daerah yang banyak mengalami kerusakan ketika terjadi pergolakan Permesta
karena mereka menjadikau daerah itu sebagai benteng terakhir perjuangan
mereka.

Sebagai mana daerah lain di Sulawesi, daerah Minahasa juga
mempunyai cerita. Menurut cerita rakya Minahasa, manusia yang pertama di
Minahasa ialah Lumimuut dan secara legendaris diceritakan bahwa Toar lahir
dari dirinya. Mereka kemudian mengembara untuk mencari jodoh masing-
masing. Sebagai tanda pengenal, mereka memegang tongkat dari sebatang
tuis (nenas hutan) yang dipotong panjang. Masing-masing memegang
sepotong, yang satu mendapat bagian pangkal dan yang satu lagi sisanya.
Selama dalam perjalanan mereka tidak menjumpai manusia. Setelah saling
bertemu, keduanya menunjukkan identitasnya dan diketahuilah bahwa kedua
tongkat itu tidak sama panjang. Kesimpulannya, yang dijumpai Lumimuut
bukan Toar dan yang dijumpai Toar bukan Lumimuut. Akhirnya, keduanya
pun menikah.

Dari perkawinan itu mereka mendapat keturunan banyak sekali dan
berkelompok-kelompok. Kelompok yang umum dikenal oleh masyarakat
setempat ialah (a) Makarua-siouw (2x9), (b) Makatelu-pitu (3x7), dan (c)
Pasiwouwan-telu (9 x3) Golongan (a) adalah pemuka-pemuka agama yang
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berfungs sebagai walian dan tonaas. Golongan (b) adalah pemuka-pemuka
dalam bidang pemerintahan dan panglima-panglima perang, sedangkan
golongan (c) adalah petani, pemburu, dan nelayan. Pembagian itu bukanlah
atas dasar tinggi rendahnya status sosial mereka, tetapi berdasarkan kepada
pembagian peranan. Keturunan ketiga golongan itu seringkali bertikai dan
terpecah-pecalh yang kemudian menghasilkan suatu pembagian wilayah
Wilayah yang dihasilkan itu adalah Tonsea di sebelah utara, Tombulu dan
Tolour di tengah, dan Tontemboan di selatan. Daerah itu kemudain dikenal
sebagai wilayah bahasa.

Orang Eropa pertama yang mula-mula ke Minahasa adalah orang
Portugis. Pada tahun 1523 Manado dikunjungi oleh Simao d'Abreu dalam
perjalananya menuju Ternate. Sejak itu Ternate dan Portugis bersaing untuk
menguasai Sulawesi Utara. Pada tahun 1580 Manado jatuh ke tangan
Ternate. Begitu pula Ulu Siau mendapat giliran penyerangan pada tahun 1587
oleh Ternate. Pada tahun 1606 raja Manado dan raja-raja lainnya di Sulawesi
Utara bersahabat dengan Spanyol dan pada tahun 1614 Belanda yang dibantu
oleh Sultan Ternate menduduki Pulau Siau. Pada tahun 1617 Spanyol
mendirikan benteng di Manado dan pada tahun 1639 penyiar agama Katolik
Spanyol tiba di Minahasa yang sebelumnya pada tahun 1593 dan tahun 1617
telah menyebarkan agama Katolik di Manado dan Minahasa. Sementara itu,
pada tahun 1634, Makasar mengalahkan Manado, Gorontalo, dan Tomini.
Pada tahunl644 timbul perang antara Tombulu dan Spanyol. Akibatnya,
Spanyol meninggalkan Minahasa dan pada tahun 1651 perang muncul
kembali selamna sepuluh tahun.Pada tahun 1657, VOC mendirikan sebuah loji
di Manado yang selanjutnya menamakan daerah kekuasannya Sulawesi
Utara. Meskipun usaha rakyat untuk mengusir Belanda itu sering terjadi.
Pada tahun 1661 timbul perang antara Tondano dan Belanda yang disebut
Perang Tondano-Belanda I yang berakhir dengan kekalahan Tondano. Pada
tahun 1674 Belanda berusaha menyebarkan agama Kristen Protestan bukan
lagi Katolik. Agama tersebut berkembang di Minahasa. Pada tahun 1683,
terjadi perang antara Ratahan, Pasan, Ponosokan, dan Tonsawang melawan
Belanda karena keempat daerah itu inemihak Bolaang. Setelah dikalahkan,
keempat dacrah itu masuk ke dalam wilayah Minahasa. Tahun 1808--1809
terjadi Perang Tondano-Belanda II. sebagai akibat adanya paksaan bagi
rakyat untuk menkadi tentara dalam kesatuan tentara Belanda. Belanda pun
menang. Pada tahun 1801--1802 dan 1810--1817 kedudukan Belanda
berpindah ke tangan Inggris.
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Minahasa, dalam zaman pendudukan Jepang di Indonesia, juga
digunakan sebagai tempat pendaratan tentara Jepang. Di Minahasa tentara
Jepang didaratkan di Kema dan Manado, sedangkan tentara pasukan
berpayungnya didaratkan di lapangan terbang Kalawiran. Pada zaman

pang, yang menjadi sasaran pemboman Sekutu adalah kota Manado.

Kemerdekaan Indonesia tanggal 17 Agustus 1945 disambut pula di
Sulawesi Utara, tennasuk di Minahasa. Pada tanggal 22 Agustus 1945,
proklamasi disambut di Tondano, yang merupakan ibukota Sulawesi Utara.
Pimpinan instansi waktu itu dipegang oleh orang-orang Indonesia. Akan
tetapi, sesudah 2 September 1945, pimpinan yang penting ditarik dari orang-
orang Indonesia dan digantikan oleh orang-orang Jepang. Saat itulah KNIL
masuk dengan membonceng pada tentara Australia.

Pada tanggal 14 Februari 1946 terjadi perebutan kekuasaan oleh
putra-putra Indonesia di Minahasa dari tangan KNIL. Hal itu hanya
berlangsung sampai tanggal 11 Maret 1946. Pada tahun 1950, terbentuklah
Batalyon 3 Mei untuk mengakhiri kekuasaa KNIL di Minahasa dan
bersamaan dengan itu pada tanggal 10 Mei 1950 tibalah Batalyon Worang di
Manado sebagai pasukan TNI.

Pada bulan Maret 1958, terjadi pergolakan hebat dengan lahirnya
Perinesta dan berlangsung selama hainpir tiga tahun, yang melanda seluruh
wilayah Sulawesi Utara. Minahasa dan Bolaang Mongondow mengalaimi
kerusakan hebat.

Dalam sejarah Sangir Talaud, sebagaimana halnya dengan daerah-
daerah lain di Sulawesi Utara, diceritakan bahwa daerah Sangir Talaud
pernah diserang oleh Ternate (1587). Di daerah ini juga terdapat kerajaan-
kerajaan seperti kerajaan Sangir, Tagulandang, dan Ulu di Siau. Bahkan,
Kerajaan Ulu di Siau termasuk kerajaan yang terkemuka yang berani
melawan Ternate. Kerajaan-kerajaan itu mundur, seperti halnya kerajaan
lainnya, karena perluasan kekuasaan Belanda. Pada tahun 1614 Ulu Siau
diduduki oleh Belanda atas bantuan Ternate.
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BAB II

KAJIAN MENGENAI SULAWESI UTARA

2.1 Kajian Umum

Sulawesi Utara merupakan wilayah yang menarik untuk dikaji dari berbagai
bidang. Kajian umum ini akan menyampaikan beberapa karya yang tampil
mendeskripsikan keempat kabupaten yang terdapat di Sulawesi Utara.

2.1.1 Kajian Umum Sangir-Talaud

Pada tahun 1948 Sehweneke menulis tentang Siau yang dituangkannya dalam ‘
Hikayat Keradjaan Siaoe di Qeloe-Siace. Selanjutnya di Medan Bahasa
nomor 11 tahun VI inuncul sebuah artikel yang berjudul Siauw dan Radja-
Radjanja oleh Lalisang (1956). Pada tahun 1968 Adriaan menulis tentang
Renungan Kisah Kepulauan Sangihe-Talaud di Tabukan.

Tandi (1973), dalam skripsinya di Fakultas Sastra Unsrat,
mendeskripsikan dari berbagai sudut pandang mengenai Masuknya Agama
Kristen di Daerah Sangir Talaud. Pada tahun 1974 ada sebuah Laporan
Survey dan Research di Kabupaten Sangir Talaud dan Minahasa oleh
Perwakilan Departemen P dan K, Propinsi Sulawesi Utara, Kantor
Pembinaan Permuseurnan, Manado. Tatinting (1975) iengulas Swatu
Tinjuan tentang Pentingnya Pengawasan dalam Pelaksanaan Border
Crossing Agreement /ndonesia-Philipina di Kabupaten Daerah Tingkat 11
Kepulauan Sangihe dan Talaud, tinjauan ini merupakan skripsi di Akademi
Pemerintahan Dalam Negeri (APDN) Manado. Tetimu menulis sebuah buku
berjudul Himpunan Cerita Rakyat Daerah Sangir dan Talaud (1977) di
Tahuna. Masalah sastra dibahas oteh Nebath dkk (1985) dalam Sastra Lisan
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Sangir-Talaud. Dalam buku itu dibahas sistem ejaan bahasa daerah setempat,
fungsi sosial, dan kedudukan sastra lisan dalam masyarakat. Selain itu juga
dibahas tujuan bercerita, kesempatan bercerita, serta hubungan cerita dengan
li{igkungan. '

2.1.2 Kajian Umum Minahasa

Karya-karya yang banyak diacu oleh penduduk setempat wilayah Minahasa
antara lain Minahasa: Negeri, Rakyat, dan Budayanya oleh Pendeta N.
Graafland (1869). Karya itu diterjemalkan oleh Montolalu dari karya aslinya
yang berbahasa Belanda De Minahasa: Haar erleden en Haar
Tegenwoordige Toestan yang pertama kali diterbitkan di Rotterdam oleh
Penerbit M. Wyt & Zonen. Graafland dalam karyanya itu menyatakan bahwa
perjalanannya ke Sulawesi Utara pada pertengahan abad ke-19 mempunyai
misi untuk menyebarkan agama Kristen seraya meningkatkan pendidikan
rakyat setempat yang sebagian besar masih dianggapnya “primitif”.

Graafland sendiri lebih suka menganggap dirinya sebagai seorang
pengembara yang “rajin” mencatat hal-hal yang dianggapnya penting dan
signifikan untuk direkam selama pengembarannya. Tak dapat disangkal
balwa pandangannya cenderung bersifat “orientalis” dan segala sesuatu
diukur inenurut “kacamata” baratnya. Meskipun demikian, catatan perjalanan
Graafland dapat dianggap semacam “potret” masyarakat Minahasa di
pertengahan abad ke-19. Ia dengan cermat mencatat nilai-nilai yang hidup
dalam-masyarakat, tradisi tata kehidupan sosial dan pemerintahan, bahasa,
kerajinan dan seni rakyat, serta sistein kepercayaan, mitologi, dan legenda
rakyat. Selain itu ia juga mencatat persentuhan rakyat Minahasa dengan
komunitas Cina dan Eropa, termasuk pula persentuhan sistem kepercayaan
rakyat Minahasa dengan Islam dan Kristen.

Karya berikutnya yang juga banyak dijadikan acuan oleh
masyarakat setempat adalah Minahasa: Dari Amanat Watu Pinawetengan
sampai Gelora Minawanua yang ditulis oleh Bert Supit (1986). Karya Supit
dapat dianggap sebagai historiografi wilayah Minahasa berdasarkan sudut
pandang putra daerah agar masyarakat setemnpat tidak selamanya
“terkungkung” oleh pandangan-pandangan para anggota Nederlandsche
Zendings-Genootschap (NZG), antara lain Graafland. Selain Graafland,
anggota zending lainnya yang berkarya adalah pendeta N.P. Wilken dengan
tulisannya yang berjudul Rekonstruksi Garis Keturunan Beberapa Kepala
Walak sampai pada Toar dan Lumimuut, Pendeta H.J. Tendeloo mengupas
makna Tulisan-Gambar Alifuru Kuno, dan Pendeta J.A.T. Schwarz berhasil
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membukukan Tontemboansche Teksten (1844) dan Tontemboansch-
Nederlandsch Wordenboek (1908) yang dibantu oleh seorang linguis yaitu N,
Adriani yang juga petugas zending.

Karya Supit dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang
sesungguhnya tentang Minahasa. Sebagian besar menganggap bahwa orang
Minahasa amat rapulh dan mudah tunduk kepada Belunda karena secara
sepintas terkesan bahwa westernisasi sangat pesat di Minahasa. Anggapan
itu, menurut Supit tidak tepat. Untuk membuktikan pendapatnya, Supit
melakukan penelitian kearsipan di Arsip Nasional (Ragunan dan Gajah
Mada, Jakarta). Selain itu, ia juga melakukan penelitian lapangan di wilayah
Minahasa untuk mewawancarai para tetua yang langsung mengalami dan
ingat masa penjajahan Belanda, khususnya secara intensif di sekitar Danau
Tondano. Dalam bukunya, Supit memberi banyak perhatian dan rincian
mengenai perlawanan rakyat setempat terhadap Belanda sebagaimana terlihat
pada Perang Tondano I sekitar tahun 1661 dan Perang Tondano II sekitar
tahun 1808.

Selain karya-karya lersebut surat kabar' vang sangat terkenal di
Sulawesi Utara adalah Surat Kabar Tjahaja Siang yang didirikan oleh
Graafland. Jabatan Graafland lainnya adalah Direktur Sekolah Pendidikan
Guru di Sonder dan Inspektur Pendidikan di Manado. Analisis kebahasaan
mengenai Tjahaja Siang sudah digarap dalam disertasi Geraldine Manoppo
(1985). Masalah sastra dibahas oleh Apituley dkk (1991) dalam Struktur
Sastra Lisan Tontemboan. Dalam buku ini juga dibahas kedudukan dan
fungsi sastra lisan di daerah Tontemboan serta amanat dan tema yang
terkandung dalam tiap sastra-sastra lisan tersebut.

2.1.3 Kajian Umum Bolaang-Mongondow

Cukup banyak karya lama yang mengkaji wilayah Bolaang-Mongondow, di
antaranya, Wilken dan Schwars. Keduanya menulis di Rotterdam dalam
Mededeelingen van Wege het Nederlandsch Zendeling Genootschap nomor
XI dengan judul Ferhaal over het Land en Volk van Bolaang-Mongondow
pada tahun 1867. Riedel pada tahun 1869 dalam Tijdschrift voor Indische
Taal-, Land- en Volkenkunde nomor XVII, di Batavia menulis Her
Oppergzag der Vorsten van Bolaang over de Minahasa. Pada tahun 1933,
Notosoesanto menulis di Koloniale Studien Nomor XVII berjudul Bolaang-
Mongondow. Dunnebier (1949) di Den Haag dalam Bijdragen tot de Taal-,
‘Land- en Volkenkunde nomor CV, berjudul Over de Vorsten van Bolaang
-Mongondow. Masalah sastra dibahas oleh Nadjamuddin-Tome dkk (1984)
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dalam Sastra Lisan - Bolaang-Mongondow: Dalam buku itu dibahas
pemakaian- bahasa pada. semua kecamatan di Kabupaten Bolaang-
Mongondow serta sejarah-singkat dan mata pencarian- penduduk, tradisi
setempat, kedudukan dan-fungsi sastra lisan di masyarakat, penutur sastra .
lisan, amanat dan tema yang terkandung dalam tiap sastra lisan, latar sastra
lisan, serta penokohan dalam sastra lisan.

2.1.4 Kajian Umum Gorontalo

Hamid (1965) menyajikan sebuah pemikiran mengenai intisari adat yang
dikaitkannya dengan Pancasila. Pikiran itu ditulisnya dalam Majalah
Himpunan Pelajar Mahasiswa Indonesia Gorontalo di Yogyakarta berjudul
Pancasila dan Falsafah Adat Gorontalo. Dalam majalah yang sama, Kuno
(1965) juga membicarakan masalah adat yaitu Hukum Adat Perkawinan Suku
 Bangsa Gorontalo.

Pada tahun 1977, Wantangia memberikan keterangan lengkap secara
lisan kepada Sigarlaki tentang Pemerintahan Raja-raja Gorontalo dan
Silsilah Raja-raja Gorontalo. Hasil wawancara itu merupakan masukan dan
bahan untuk Sigarlaki dalain menulis Sejarah Gorontalo, dengan judul
Sejarah Daerah Sulawesi Utara (1982), yang diterbitkan oleh Proyek
Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Berbagai kerajaan yang berada di Gorontalo juga dibahas oleh
Riedel yang diterjemahkan oleh Mooduto dan Nur. Terjemahan itu
diterbitkan oleh Penerbitan Universitas [slam Indonesia cabang Gorontalo
dengan judul Kerajaan-kerajaan Holontalo, Limutu, Bone, Boalemo dan
Katinggola atau Andagile.

2.2 Kajian Bahasa

Kajian terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi Utara sudah lama dan cukup
banyak dilakukan orang, baik oleh peneliti dalam negeri inaupun oleh peneliti
asing. Ketertarikan para ahli terhadap bahasa-bahasa di wilayal itu sudah
diawali pada tahun 1800-an. Hingga pertengahan tahun 1900-an, peneliti
asing umumnya mendominasi kajian terhadap bahasa-bahasa di Sulawesi
Utara. Di antaranya dapat disebutkan nama-nama seperti Riedel (1869, 1871,
1875), Joest (1883), Adriani (1893, 1925, 1932), Schroder (1908), Breukink
(1906), Schwartz (1908), Dunnebier (1929, 1951), dan Bastiaans (1939).
Pada umumnya, peneliti Indonesia mulai muncul tahun 1960-an, yang
umumnya dilakukan oleh sekelompok peneliti. Di antara peneliti-peneliti itu
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dapat disebutkan nama-namna seperti Danie (1982, 1991, 1996), Lalamentik
(1986), Makalew-Palar (1994), Pateda (1976, 1981, 1982), Tallei (1983,
1988), Ticoalu (1984), Tingginehe (1993), Usup (1979, 1981, 1986, 1996),
dan Watupongoh (1992).

Ada 17 bahasa dari seluruh bahasa daerah yang ada di Sulawesi
Utara. Menurut Tingginehe (1993:2) ada 18 bahasa daerah—yang telah dikaji.
Ketujuhbelas bahasa itu adalah (a) lima bahasa di Gorontalo, yaitu bahasa
Gorontalo, bahasa Suwawa, bahasa Atinggola, bahasa Bune Bonda, dan
bahasa Kaidipang, (b) lima bahasa di Minahasa, yaitu bahasa Panosokan,
bahasa Tontemboan, bahasa Tombulu, bahasa Tondano, dan bahasa Tonsea,
(c) empat bahasa di Bolaang-Mongondow, yaitu bahasa Bolaang
Mongondow, bahasa Lolak. bahasa Bolaang Uki, dan bahasa Bintauna, dan
(d) tiga bahasa di daerah Sangir Talaud, yaitu bahasa Sangir, bahasa Talaud,
dan bahasa Miangas.

Dilihat dari bidang kajiannya, perihal struktur bahasa, baik
berkenaan dengan fonologi, morfologi, maupun sintaksis tampak
mendominasi. Kajian seperti itu mendapat perhatian yang lebih banyak
karena tampaknya orientasi pendokumentasian lebih diutainakan. Selain itu,
beberapa kamus juga pernah disusun, misalnya, Gorontalosche Woordenlijst
oleh Schroder (1908), Bolaang- Tontemboansch-Nederlandsch Woordenboek
oleh Schwartz (1908). Mongondowsch Woordenboek oleh Dunnebier (1951),
Kamus Djolong Bahasa Tondano-Indonesia oleh Lengkong dan Wantalangi
(1953), Kamus Bahasa Gorontalo-Indonesia oleh Pateda (1977). dan Kanus
Bahasa Swvawa-Indonesia oleh Pateda dan Pulubuhu (1982).

Kajian yang juga sudah dilakukan adalah kajian dialektologi dan
historis komparatif yang uinumnya digunakan untuk melacak kekerabatan
bahasa-bahasa daerah. Sehubungan dengan kajian itu, dapat disebutkan juga,
misalnya, kajian Danie tentang geografi dialek bahasa Tonsea (1982) dan
geografi dialek di Minahasa Timur Laut (1991). Kajian Lalamentik dkk.
tentang geografi dialek bahasa Tombulu (1986), Kasim dkk. (1981) tentang
geografi dialek bahasa Gorontalo, Jahja dkk. (1981) tentang geografi dialek
bahasa Bolaang Mongondow. Usup (1981) tentang rekonstruksi fonem proto
kelompok bahasa Gorontalo sebelah Timur, dan kajian Tingginehe dkk.
(1993) tentang geografi dialek bahasa Atinggola. Kajian-kajian itu sudah
menghasilkan peta sebaran dialek-dialek bahasa daerah walaupun dalam
bentuk yang sangat sederhana dan dengan cakupan.yang terbatas.

Kasim dkk. (1981:2) mencoba meimbuat- geografi dialek bahasa
Gorontalo. Dalam kajiannya itu, ia mencoba mengungkapkan beberapa ciri

13




Pemetaan Bahasa

dan variasi dialek-bahasa Gorontalo. [a memunculkan beberapa pertanyaan.

Misalnya apa saja ciri dialek bahasa Gorontalo, bagaimana variasi dalam

lingkungan geografi bahasa Gorontalo dan bagaimana situasi kebahasaan

dalam pemakaian bahasa Gorontalo itu. Dengan menjawab pertanyaan-
pertanyaan itu, ia ingin meluruskan beberapa kesalahan pendapat tentang
dialek bahasa Gorontalo. Sekurang-kurangnya sampai pada taliun 1981 dalam
berbagai kepustakaan (antara lain dalam Current Trend in Linguistics dan
dalam Ensiklopedi Umum) disebutkan beberapa dialek seperti Gorontalo

Barat, Bunda, Limboto, Cakaldial, Tilamuta, Kwandang, Sulamata, dan Buol.

Selain tidak sesuai dengan kenyataan, penyebutan nama dialeknya juga tidak

tepat misalnya dialek Bunda yang seharusnya Bonda yang sebenarnya adalah

bahasa Suwawa, dialek Sulamata yang seharusnya Sumalata yang diainbil
dari nama Kecamatan Sumalata.

Dalam penelitian itu, Kasim juga mencoba mengungkap pendapat
masyarakat terhadap bahasa-bahasa yang ada di sekitamya. la memunculkan
pertanyaannya adalah apakah bahasa-bahasa di sekitar informan itu
merupakan bahasa yang berbeda dengan bahasa Gorontalo. Hasil yang
diperolah menunjukkan bahwa di sekitar bahasa Gorontalo terdapat sepuluh
bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Jawa, Tontemboan, Suwawa, Sangir,
Bajo, Bolaang Mongondow, Kaidipang, Atinggola, Jawa Tondano, dan Buol.
Sementara itu, batas antara bahasa Gorontalo dengan bahasa-bahasa lain itu
belu<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>